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Abstrak

Pengetahuan mahasiswa merupakan pemahaman yang diperoleh melalui proses pembelajaran mengenai intervensi
perawatan jantung, sedangkan perilaku merupakan tindakan nyata dalam penerapan intervensi tersebut. Jantung
merupakan organ vital yang sangat penting bagi kehidupan manusia, dan penyakit jantung masih menjadi salah
satu penyebab kematian tertinggi di dunia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif
berbasis survei. Populasi adalah mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan semester 3 dan 5 sebanyak 39 orang dengan
teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan lembar observasi perilaku,
kemudian dianalisis secara univariat. Hasil dari penelitian ini menunjukan. Responden sebagian besar berusia 20
tahun, berjenis kelamin perempuan (87,2%), dan semester 3. Tingkat pengetahuan mayoritas berada pada kategori
baik (89,7%), sedangkan 10,3% kategori cukup. Perilaku responden sebagian besar baik (56,4%), dan 43,6%
kategori kurang baik. Sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik terkait intervensi
perawatan jantung. Diperlukan peningkatan berkelanjutan agar penerapan standar intervensi keperawatan
Indonesia dapat lebih optimal dalam praktik.

Kata kunci: Intervensi Perawatan Jantung, Mahasiswa, Pengetahuan, Perilaku
Abstract

Students’ knowledge refers to the understanding gained through the learning process regarding cardiac care
interventions, while behavior refers to the actual actions taken in applying these interventions. The heart is a vital
organ that is essential to human life, and heart disease remains one of the leading causes of death worldwide. This
study employed a quantitative method with a descriptive survey-based design. The population consisted of 39
undergraduate nursing students in their 3rd and 5th semesters, selected using total sampling. Data were collected
using a knowledge questionnaire and a behavioral observation sheet, then analyzed using univariate analysis. The
results of this study showed that the majority of respondents were 20 years old, female (87.2%), and in their third
semester. The majority of respondents’ knowledge levels were in the “good” category (89.7%,), while 10.3% were
in the “adequate” category. The majority of respondents’ behaviors were “good” (56.4%,), and 43.6% were in the
“poor” category. Most students possess good knowledge and behavior regarding cardiac care interventions.
Continuous improvement is needed to ensure the implementation of Indonesian nursing intervention standards is
more optimal in practice.

Keywords: Cardiac Care Interventions, Students, Knowledge, Behavior

1. PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia yang
terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun
2020, penyakit kardiovaskular menyumbang sekitar 25% dari total kematian global dan lebih
banyak terjadi di negara berkembang, termasuk kawasan Asia. Penyakit jantung koroner (PJK)
sebagai salah satu bentuk utama penyakit kardiovaskular menyebabkan sekitar 1,8 juta
kematian pada tahun yang sama, sehingga menjadikannya salah satu penyebab kematian
tertinggi secara global, termasuk di Indonesia. Di Indonesia, beban penyakit jantung masih
menjadi tantangan serius. Prevalensi penyakit jantung mencapai sekitar 1,5%, yang berarti 1
dari 100 penduduk mengalami penyakit tersebut. Data menunjukkan bahwa angka kematian
tertinggi terjadi pada kelompok usia lanjut, namun kasus juga mulai ditemukan pada kelompok
usia mudal't
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Selain itu, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi penyakit
jantung terdiagnosis tenaga kesehatan sebesar 0,85% pada seluruh kelompok usia[*!. Data BPJS
Kesehatan tahun 2022 juga menunjukkan bahwa penyakit jantung menjadi salah satu penyakit
dengan beban biaya pelayanan kesehatan tertinggi di Indonesia. Permasalahan lain yang muncul
adalah masih adanya kesenjangan dalam deteksi dini dan akses pelayanan kesehatan
antarwilayah, yang berdampak pada keterlambatan penanganan pasien penyakit jantung!®.
Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, khususnya dalam
aspek keperawatan.

Dalam pelayanan kesehatan, asuhan keperawatan pada pasien dengan penyakit jantung
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan mencegah komplikasi. Proses
keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang
dikenal sebagai cardiac care!®. Tahapan ini menjadi dasar bagi perawat dalam memberikan
pelayanan yang aman, efektif, dan berfokus pada kebutuhan pasien. Oleh karena itu, mahasiswa
keperawatan dituntut untuk mampu menguasai dan mengimplementasikan seluruh proses
tersebut sesuai standar praktik keperawatan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi mahasiswa dalam
bidang keperawatan jantung masih menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan. Peningkatan
kemampuan dalam deteksi dini, pemantauan tanda vital, serta interpretasi elektrokardiografi
dasar terbukti berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa dalam praktik klinik. Kompetensi
sendiri merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan individu
dalam melaksanakan tugas secara professional [** Dengan demikian, penguasaan kompetensi
ini sangat penting untuk mendukung terbentuknya perilaku klinis yang tepat pada mahasiswa
keperawatan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif berbasis survei.
Metode kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan hasil
pengumpulan data kuantitatif atau survei secara apa adanya tanpa melihat hubungan antar
variabel atau pengaruh perlakuan tertentu.[®!

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 3 dan 5 Program Studi
S1 Ilmu Keperawatan Universitas Hang Tuah Pekanbaru sebanyak 39 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan
responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat
pengetahuan serta lembar observasi untuk menilai perilaku mahasiswa terkait intervensi
perawatan jantung. Analisis data dilakukan secara univariat dengan tujuan melihat distribusi
frekuensi masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
2026 dan telah memperoleh persetujuan etik dengan nomor 134/UHTP/I/2026. Penelitian
dilakukan sesuai dengan prinsip etika penelitian kesehatan, termasuk aspek kerahasiaan,
informed consent, dan keikutsertaan sukarela responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 39 responden yang dilaksanakan dikampus Universitas Hang
Tuah Pekanbaru Fakultas Kesehatan Prodi S1 Ilmu Keperawatan.

Tabel 1. Distribusi usia responden
Variabel Median Range Minimum Maksimum
Usia 20 2 19 21

Tabel 1 menunjukan bahwa usia median 20 tahun menunjukan bahwa usia terendah 19
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dan usia tertinggi 21 tahun.

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan semester, dan jenis kelamin

Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin Laki — laki > 128
Perempuan 34 87.2
Semester Semester 3 25 61.1
Semester 5 14 35.9
Total 39 10.0.0

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 34 orang (87.2 % ). Berdasarkan semester, mayoritas responden
berada pada semester 3 yaitu sebanyak 25 orang (61.1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Intervensi Perawatan Jantung

Variabel f Y%

Baik 35 89.7

Pengetahuan Cukup 4 103
Total 39 10.0.0

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi pengetahuan intervensi perawatan jantung,
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
yaitu sebanyak 35 orang (89,7%), sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori cukup sebanyak 4 orang (10,3%). Hasil in1i menunjukkan bahwa mayoritas
responden.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Prilaku Intervensi Perawatan Jantung

Variabel f Y%
Perilaku Baik 22 56.4
Kurang Baik 17 43.6
Total 39 10.0.0

Berdasarkan tabel 4 tentang distribusi frekuensi perilaku intervensi perawatan jantung,
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku baik yaitu sebanyak 22 orang
(56,4%), sedangkan responden yang memiliki perilaku kurang baik sebanyak 17 orang (43,6%).
Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden dalam penelitian ini memiliki
perilaku yang baik dalam melakukan intervensi perawatan jantung.

Pembahasan
1) Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian ini jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan 34 orang (87.2%), sedangkan responden laki- laki 5 orang (12.8%). Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
perempuan. Penelitian ini sejalan dengan pendapat!’’ yang menyatakan bahwa perempuan
umumnya memiliki tingkat kepedulian yang lebih tinggi terhadap kesehatan dibandingkan laki-
laki. Perempuan cenderung lebih aktif dalam mencari informasi kesehatan, lebih responsif
terhadap edukasi, serta lebih memperhatikan upaya promotif dan preventif dalam menjaga
kesehatan. Hal tersebut dapat memengaruhi tingkat pengetahuan dan pembentukan perilaku
kesehatan yang lebih baik.
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Menurut 1. Berdasarkan hasil penelitian, distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah perempuan yaitu sebesar 90,5%, sedangkan responden laki-
laki hanya 9,5%. Hal ini sejalan dengan penelitian ). yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan
perilaku. Dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa mahasiswa perempuan memiliki
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, serta menunjukkan
sikap dan perilaku yang lebih baik. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor biologis
maupun lingkungan, di mana perempuan cenderung lebih memperhatikan aspek kesehatan dan
lebih responsif terhadap pembelajaran serta informasi yang diberikan. Selain itu, lingkungan
pendidikan juga berperan dalam membentuk perilaku mahasiswa, sehingga turut
mempengaruhi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam pengetahuan dan perilaku
kesehatan.[1%]

2) Umur

Berdasarkan hasil penelitian responden penelitian ini rata rata umur 19 tahun dengan usia
termuda dan usia tertua 21 tahun hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden berada pada
katagori usia remaja akhir menuju dewasa awal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya ["!. yang menjelaskan bahwa masa remaja akhir hingga dewasa awal merupakan
tahap perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis,
keterampilan dalam mengambil keputusan, serta tumbuhnya kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan. Pada fase ini, mahasiswa umumnya lebih terbuka dan lebih mudah
menyerap informasi kesehatan, baik yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran maupun
dari berbagai sumber media lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada
pada rentang usia terbanyak yaitu 21 ( 38.6%) tahun hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa keperawatan yang menjadi responden berada pada kategori dewasa awal, yaitu fase
perkembangan yang ditandai dengan kematangan kognitif dan kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik menurut [,

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kelompok
usia dewasa awal. Pada fase ini, individu umumnya memiliki kemampuan berpikir yang sudah
berkembang dengan baik sehingga lebih mudah memahami dan menerima informasi baru. Hal
ini sejalan dengan pendapat "'!l. yang menyatakan bahwa pertambahan usia berhubungan
dengan peningkatan kemampuan berpikir dan tingkat pengetahuan seseorang. Masa remaja
akhir hingga dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang penting dalam aspek
kesehatan. Pada fase ini terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis, keterampilan dalam
mengambil keputusan, serta kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga
kesehatan. Individu pada usia ini umumnya lebih terbuka dan mudah menerima informasi,
termasuk informasi kesehatan yang diperoleh melalui pendidikan maupun media. Dengan
kematangan pola pikir yang mulai terbentuk, mereka cenderung lebih mampu memahami,
menyaring, dan menerapkan informasi kesehatan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mendukung terbentuknya perilaku hidup sehat secara berkelanjutan 1%

3) Semester

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden berada pada
semester 3 yaitu sebanyak 25 orang (64.1%) dan semeseter 5 sebanyak 14 orang (35.9%)
sebanyak Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada fase tengah
pendidikan, yaitu tahap di mana mahasiswa sudah mendapatkan fondasi ilmu keperawatan,
tetapi belum sepenuhnya memperoleh seluruh materi klinik lanjutan. Mahasiswa semester 3
biasanya telah mempelajari konsep dasar sistem kardiovaskular serta promosi kesehatan,
sehingga sudah memiliki pengetahuan awal mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan
penyakit jantung. Namun pada tahp ini mahasiswa masih berada pada fase penguatan teori dan
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belum sepenuh nya mendapatkan pengalaman terkait penatalaksanaan kasus kardiovesikular
secara komprehensif.

Penilitian yang dilakukan oleh pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat III
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori
cukup mengenai resusitasi jantung paru, yaitu sebesar 85%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa pada tingkat tersebut telah memperoleh paparan materi kegawatdaruratan
melalui proses pembelajaran akademik, meskipun pemahaman yang dimiliki belum
sepenuhnya berada pada kategori baik. sejalan dengan hal tersebut, pengalaman pembelajaran
berbasis klinik merupakan komponen utama dalam pendidikan keperawatan yang menjadi
bekal dan modal dasar bagi mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi. Keberhasilan
pembelajaran klinik sangat dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa, baik secara fisik, mental,
pengetahuan, maupun keterampilan.

Selain itu, faktor lingkungan belajar, peran pembimbing, motivasi, serta tingkat
kecemasan mahasiswa juga turut memengaruhi kesiapan dalam menjalani praktik klinik di
bangsal. Apabila mahasiswa belum memiliki kesiapan yang optimal, maka tujuan pembelajaran
klinik berpotensi tidak tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif
pembimbing, baik dari institusi pendidikan maupun klinik, untuk berkolaborasi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menerapkan metode pembimbingan yang
sesuai dengan karakteristik mahasiswa, sehingga proses pembelajaran klinik dapat berlangsung
secara efektif dan mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa secara optimal ['3],

[12].

4) Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
yaitu sebanyak 35 orang (89,7%), sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori cukup sebanyak 4 orang (10,3%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya hidayah & pratama (2020). Yang mengungkap kan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap topik yang di teliti.

Selain itu, penelitian yang dilakukan!'*" juga menemukan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat awareness dan pengetahuan yang tinggi mengenai faktor risiko penyakit
jantung dengan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 60%. Pemahaman yang baik terhadap faktor
risiko seperti kebiasaan merokok, hipertensi, kadar kolesterol tinggi, obesitas, serta kurangnya
aktivitas fisik berperan penting dalam mendukung upaya pencegahan dan perawatan jantung
secara mandiri.Tingkat pengetahuan yang memadai mendorong individu untuk melakukan
perubahan gaya hidup ke arah yang lebih sehat, seperti menerapkan pola makan seimbang,
mengendalikan tekanan darah, melakukan aktivitas fisik secara teratur, dan menghentikan
kebiasaan merokok. Dengan demikian, pengetahuan yang baik menjadi landasan utama dalam
membentuk perilaku perawatan jantung serta menurunkan risiko terjadinya komplikasi di
kemudian hari.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simulasi berbasis
roleplay atau bermain peran terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan dalam
mendukung pelaksanaan asuhan keperawatan. Peningkatan pengetahuan ini menjadi hal yang
penting karena menjadi dasar bagi mahasiswa keperawatan dalam memberikan asuhan
keperawatan yang tepat, terutama dalam pengambilan keputusan klinis dan pelaksanaan
intervensi keperawatan.

Hal ini sejalan dengan Monica Inovasi dan Ika Silvitasari yang menekankan pentingnya
peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan melalui metode pembelajaran inovatif
sebagai upaya meningkatkan kompetensi dalam asuhan keperawatan. Dengan adanya
peningkatan pengetahuan tersebut, diharapkan mahasiswa keperawatan mampu melaksanakan
asuhan keperawatan secara lebih optimal, khususnya dalam situasi kegawatdaruratan seperti
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Bantuan Hidup Dasar (BHD). Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi tenaga kesehatan dalam mengembangkan intervensi berupa penyuluhan dan
pelatihan BHD kepada mahasiswa keperawatan, serta menjadi bahan bacaan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan asuhan
keperawatan secara professionall!*

Pengalaman penulis dalam memahami pengetahuan intervensi perawatan jantung
diperoleh selama proses pembelajaran di bangku perkuliahan maupun saat praktik klinik. Pada
awalnya, penulis hanya memahami konsep dasar penyakit jantung secara teori, seperti faktor
risiko, tanda dan gejala, serta penatalaksanaan umum. Namun, setelah mengikuti praktik
keperawatan, pemahaman tersebut semakin berkembang menjadi lebih aplikatif. Selama
praktik, penulis belajar bahwa intervensi perawatan jantung tidak hanya berfokus pada tindakan
medis, tetapi juga mencakup pemantauan kondisi pasien secara menyeluruh, baik fisik maupun
psikologis. Penulis melakukan beberapa tindakan seperti memantau tanda-tanda vital, mengatur
posisi pasien agar lebih nyaman, serta memberikan edukasi tentang pola hidup sehat.Selain itu,
penulis juga memahami pentingnya komunikasi terapeutik dalam memberikan perawatan
kepada pasien jantung.

5) Perilaku

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden memiliki distribusi perilaku
menumjukan sebagian besar responden memiliki perilaku baik, yaitu sebanyak 22 orang
(56,4%), sedangkan responden yang memiliki perilaku kurang baik sebanyak 17 orang (43,6%).
Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden dalam penelitian ini memiliki
perilaku yang baik dalam melakukan intervensi perawatan jantung. Namun demikian hasil ini
menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa dalam intervensi perawatan jantung belum
sepenuhnya optimal karena hanya setengah dari jumlah responden yang menunjukkan perilaku
kurang baik kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman
yang mendalam, kurangnya pengalaman praktik, atau faktor motivasi individu.

Berdasarkan distribusi jawaban responden pada setiap item perilaku intervensi
perawatan jantung, terlihat adanya perbedaan dalam penerapan perilaku mahasiswa pada setiap
tindakan keperawatan. Sebagian perilaku telah cukup sering dilakukan oleh responden, namun
masih terdapat beberapa perilaku yang relatif jarang diterapkan. Perilaku yang paling banyak
dilakukan oleh responden adalah melakukan pemantauan pasien secara rutin baik dari kondisi
fisik maupun psikologis sesuai dengan kebijakan pelayanan, yaitu sebanyak 37 responden
(92%). Selain itu, perilaku lain yang juga sering dilakukan adalah melakukan penilaian
komprehensif terhadap sirkulasi perifer, seperti pemeriksaan nadi, edema, kapiler, warna, serta
suhu pada ekstremitas, yaitu sebanyak 36 responden (90%).

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah melakukan
pemantauan kondisi dasar pasien sebagai bagian dari pelaksanaan intervensi perawatan
jantung.Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi dan pelatihan agar seluruh responden
mampu menunjukkan perilaku yang optimal dalam praktik keperawatan. penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnyal'®). mengenai faktor perilaku mahasiswa dalam intervensi
kegawatdaruratan jantung, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
perilaku yang baik dalam pelaksanaan tindakan kegawatdaruratan. Penelitian tersebut
mengemukakan bahwa perilaku yang positif dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,
pengalaman praktik klinik, serta keikut sertaan dalam pelatihan kegawatdaruratan.

Sejalan dengan yang diatas menurut!!’} bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
perilaku yang baik dalam pelaksanaan intervensi kegawatdaruratan jantung, yang dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, pengalaman praktik klinik, serta keikutsertaan dalam pelatihan
kegawatdaruratan. Sejalan dengan hal tersebut, pada kasus ini berdasarkan hasil pengkajian
pasien mengeluhkan gejala seperti sesak napas, batuk, lemah, kaki dingin, pusing, mudah lelah
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setelah beraktivitas, dan susah tidur, dengan diagnosis keperawatan berupa penurunan curah
jantung yang berhubungan dengan perubahan frekuensi jantung ditandai takikardia, kelelahan,
dan dispnea.

Intervensi keperawatan berupa terapi perawatan jantung yang dilakukan selama 3 kali
pertemuan sesuai rencana keperawatan menunjukkan hasil yang efektif, ditandai dengan
berkurangnya keluhan sesak napas dan adanya perbaikan kondisi pasien. Dengan demikian,
intervensi keperawatan yang diberikan terbukti efektif dalam mengatasi masalah penurunan
curah jantung, serta mendukung temuan bahwa perilaku yang baik dalam pelaksanaan
intervensi keperawatan dapat meningkatkan keberhasilan tindakan.

Selain itu penelitian ini di lakukan "8, Oleh sebab itu, diperlukan strategi untuk
meningkatkan perilaku responden melalui pelaksanaan edukasi kesehatan secara berkelanjutan.
Penyampaian edukasi yang sesuai diharapkan mampu memperbaiki pemahaman responden
tentang pentingnya pelaksanaan perawatan jantung dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, faktor
lingkungan sekitar serta dorongan dari dalam diri individu turut berkontribusi dalam
membentuk perilaku positif terkait perawatan jantung. Dengan membaiknya perilaku tersebut,
diharapkan responden dapat menjalankan pola hidup sehat secara konsisten sehingga risiko
terjadinya komplikasi penyakit jantung pada masa mendatang dapat diminimalkan.

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengikuti kegiatan pembelajaran klinik dan
praktik keperawatan, perilaku mahasiswa dalam melakukan intervensi perawatan jantung masih
bervariasi. Sebagian mahasiswa telah menunjukkan perilaku yang baik, seperti melakukan
pemantauan tanda-tanda vital secara rutin, memberikan edukasi sederhana kepada pasien, serta
mengikuti prosedur perawatan sesuai standar. Hal ini umumnya didukung oleh pengetahuan
yang cukup serta pengalaman praktik yang telah diperoleh selama perkuliahan. Namun, penulis
juga menemukan bahwa masih terdapat mahasiswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri
dalam melakukan intervensi, terutama pada tindakan yang memerlukan keterampilan khusus
seperti interpretasi kondisi pasien jantung atau pengambilan keputusan klinis. Perilaku tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengalaman praktik, pemahaman teori
yang belum optimal, serta keterbatasan kesempatan untuk terlibat langsung dalam perawatan
pasien.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa tentang intervensi
perawatan jantung di Universitas Hang Tuah Pekanbaru sebagian besar berada pada kategori
baik, sedangkan perilaku mahasiswa dalam penerapan intervensi tersebut masih belum
sepenuhnya optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mahasiswa
terhadap konsep dan prosedur perawatan jantung sudah tinggi, penerapannya dalam praktik
masih belum merata.

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku
mahasiswa dalam melaksanakan intervensi keperawatan jantung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk perilaku
yang sesuai, sehingga diperlukan penguatan pembelajaran berbasis praktik, bimbingan klinik,
serta peningkatan keterampilan mahasiswa agar mampu mengimplementasikan intervensi
perawatan.
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